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5 | Pangkat/Golongan ruang Pengatur Tk. I (Il/d) TMT: 01 April 2024
6 | TMT CPNS 01 Januari 2007
7 | TMT PNS 01 Juni 2009
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9 | Agama Kristen
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16 | Hobi Membaca/Tl



mailto:eralamandau76@gmail.com

BUPATI LAMANDAU
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR: 188.45/5%0 /XII/HUK/2024

TENTANG

PENETAPAN BENDAHARA PENERIMAAN, BENDAHARA PENGELUARAN,
BENDAHARA PENERIMAAN PEMBANTU DAN BENDAHARA PENGELUARAN
PEMBANTU PADA PERANGKAT DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN LAMANDAU TAHUN ANGGARAN 2025

BUPATI LAMANDAU,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 116 ayat (1) huruf e,
huruf f, dan ayat (2) Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,
mengamanatkan  untuk  pelaksanaan APBD  Bupati
menetapkan Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran,
Bendahara Penerimaan Pembantu dan Bendahara
Pengeluaran Pembantu sebelum dimulainya tahun anggaran
berkenaan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Penetapan Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran,
Bendahara  Penerimaan  Pembantu dan  Bendahara
Pengeluaran Pembantu pada Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Lamandau Tahun Anggaran 2025;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten
Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas,
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya, dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4180);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (Lembaran



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

.
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

S. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daecrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 1 Tahun 2022
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamandau Tahun 2022 Nomor 208, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 255);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 8 Tahun 2024
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau
Tahun 2024 Nomor 224, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Lamandau Nomor 271);

10. Peraturan Bupati Lamandau Nomor 41 Tahun 2024 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten Lamandau Tahun
2024 Nomor 957);

MEMUTUSKAN:

Penetapan Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran,
Bendahara Penerimaan Pembantu dan Bendahara Pengeluaran
Pembantu pada Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Lamandau Tahun Anggaran 2025, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Bendahara Penerimaan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU, mempunyai tugas dan wewenang untuk menerima,
menyimpan, menyetorkan ke rekening kas umum daerah,
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan pendapatan
daerah yang diterimanya.

Selain tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud dalam

Diktum KEDUA, Bendahara Penerimaan memiliki tugas dan

wewenang lainnya yaitu:

a. meminta bukti transaksi atas pendapatan yang diterima
langsung melalui RKUD;



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

-3 .
melakukan verifikasi dan rekonsiliasi dengan Bank yang
ditetapkan oleh Kepala Daerah;

meneliti kesesuaian antara jumlah uang yang diterima dengan
jumlah yang telah ditetapkan;

menatausahakan dan mempertanggungjawabkan pendapatan
daerah yang diterimanya; dan

menyiapkan dokumen pembayaran atas pengembalian
kelebihan pendapatan daerah.

Bendahara Penerimaan bertanggung jawab secara administratif
dan fungsional, yaitu:

a.

membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif
atas penerimaan pada PD dan disampaikan kepada Pengguna
Anggaran (PA); dan

membuat laporan pertanggungjawaban secara fungsional atas
penerimaan pada PD dan disampaikan kepada PPKD selaku
BUD.

Bendahara Pengeluaran sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESATU, mempunyai tugas dan kewenangan untuk:

a.

b.
el

mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP UP,
SPP GU, SPP TU, dan SPP LS;

menerima dan menyimpan UP, GU, dan TU;

melaksanakan pembayaran dari UP, GU, dan TU yang
dikelolanya;

menolak perintah bayar dari PA yang tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,;

meneliti kelengkapan dokumen pembayaran;

membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif
kepada PA dan laporan pertanggungjawaban secara fungsional
kepada BUD secara periodik; dan

memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Selain tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KELIMA, Bendahara Pengeluaran melaksanakan tugas
dan wewenang lainnya meliputi:

a.

b.
c

melakukan rekonsiliasi dengan pihak Bank yang ditetapkan
Kepala Daerah;

memeriksa kas secara periodik;

menerima dokumen bukti transaksi secara elektronik atau
dokumen fisik dari bank;

menerima dan menyetorkan atas pengembalian belanja atas
koreksi atau hasil pemeriksaan internal dan eksternal,

menyiapkan dokumen surat tanda setoran atas pengembalian
belanja akibat koreksi atau hasil pemeriksaan internal dan
eksternal; dan

pelaksanaan anggaran pengeluaran pembiayaan pada SKPD
yang melaksanakan fungsi BUD.

Bendahara Penerimaan Pembantu sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU, mempunyai tugas dan kewenangan untuk:



KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

.
menerima, menyimpan dan menyetorkan sejumlah uang
dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan daerah pada
SKPD, kecuali untuk transaksi secara elektronik;

meminta bukti transaksi atas pendapatan yang diterima
langsung melalui RKUD;

melakukan verifikasi dan rekonsiliasi dengan Bank yang
ditetapkan oleh Bupati;

meneliti kesesuaian antara jumlah uang yang diterima dengan
jumlah yang telah ditetapkan,;

menatausahakan dan mempertanggungjawabkan pendapatan
daerah yang diterimanya; dan

menyiapkan dokumen pembayaran atas pengembalian
kelebihan pendapatan daerah.

Bendahara Penerimaan Pembantu bertanggung jawab secara
administratif dan fungsional, yaitu:

a.

membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif
atas penerimaan pada unit Perangkat Daerah dan
disampaikan kepada KPA; dan

membuat laporan pertanggungjawaban secara fungsional atas
penerimaan pada unit Perangkat Daerah dan disampaikan
kepada Bendahara Penerimaan.

Bendahara Pengeluaran Pembantu sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU, mempunyai tugas dan kewenangan untuk:

a.

b.

mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP TU
dan SPP LS;

menerima dan menyimpan pelimpahan UP dari Bendahara
Pengeluaran;

menerima dan menyimpan TU dari BUD;

melaksanakan pembayaran atas pelimpahan UP dan TU yang
dikelolanya;

menolak perintah bayar dari KPA yang tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

meneliti kelengkapan dokumen pembayaran;

memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif
kepada KPA dan laporan pertanggungjawaban secara
fungsional kepada Bendahara Pengeluaran secara periodik.

Selain tugas dan wewenang sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESEMBILAN, Bendahara Pengeluaran Pembantu
melaksanakan tugas dan wewenang lainnya meliputi:

a.

b,
o4

melakukan rekonsiliasi dengan pihak bank yang ditetapkan
oleh Kepala Daerah;

memeriksa kas secara periodik;

menerima dokumen bukti transaksi secara elektronik atau
dokumen fisik dari bank;

menerima dan menyetorkan atas pengembalian belanja atas
koreksi atau hasil pemeriksaan internal dan eksternal pada
tahun berjalan; dan



KESEBELAS

KEDUABELAS :

KETIGABELAS :

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Sekretaris Daerah Kabupaten Lamandau;

€.

e
menyiapkan dokumen surat tanda setoran atas pengembalian
belanja akibat koreksi atau hasil pemeriksaan internal dan
eksternal pada tahun berjalan.

Bendahara Pengeluaran Pembantu bertanggung jawab secara
administratif dan fungsional, yaitu:

C.

membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif
atas pengeluaran pada unit SKPD dan disampaikan kepada
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA); dan

membuat laporan pertanggungjawaban secara fungsional atas
pengeluaran pada SKPD dan .disampaikan kepada PPKD
selaku BUD.

Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran, Bendahara
Penerimaan Pembantu, dan Bendahara Pengeluaran Pembantu
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU, dilarang:

a.

b.

melakukan kegiatan perdagangan, pekerjaan pemborongan,
dan penjualan jasa

bertindak sebagai penjamin atas kegiatan, pekerjaan,
dan/atau penjualan jasa; dan

menyimpan uang pada suatu bank atau lembaga keuangan
lainnya atas nama pribadi baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januari 2025 sampai
dengan 31 Desember 2025, dengan ketentuan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan Keputusan
ini akan dilakukan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Nanga Bulik
pada tanggal 3! Desember 2024
— &

d 12
A

2. Inspektur Kabupaten Lamandau;
3. Kepala Dinas/Badan/Unit Satuan Kerja
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamandau;
4. Pimpinan PT. Bank Kalteng Cabang Nanga Bulik;
5. Masing-masing yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan.
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